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MODUL PERKULIAHAN

PELAKSANAAN LITERASI PADA TAHAP PENGEMBANGAN YANG KEDUA
Kegiatan belajar pertemuan ketigabelas yang memamparkan pelaksanaan literasi di sekolah pada tahap pembiasaan kedua. Apakah Anda sudah cukup paham pada pertemuan sebelumnya ? Secara umum, tujuan modul ini adalah untuk menjelaskan pelaksanaan literasi di sekolah pada tahap pengembangan. Setelah mempelajari modul ini, Anda diharapkan mampu memahami dan menjelaskan tentang ;

1. Memilih buku pengayaan fiksi dan nonfiksi.

2. Mendiskusikan cerita. 

3. Pemanfaatan Perpustakaan dan sudut baca di sekolah pada tahap pengembangan.
Kemampuan akhir yang diharapkan setelah Anda membaca modul ini yaitu mahasiswa dapat memahami memilih buku pengayaan fiksi dan nonfiksi, mendiskusikan cerita, dan pemanfaatan perpustakaan dan sudut baca di sekolah pada tahap pengembangan. Jika Anda kurang menguasai modul ini pada pembacaan tahap terakhir, alangkah lebih baik lagi jika membaca ulang atau membaca bagian-bagian yang kurang dipahami. 
A. Memilih Buku Pengayaan Fiksi dan Nonfiksi 
Gerakan literasi sekolah di SD dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu: tahap pembiasaan, pengembangan, dan pembelajaran. Masing-masing tahap mempunyai rincian kegiatan yang berbeda-beda. Untuk itu pada modul ini, akan dijelaskan pelaksanaan literasi pada tahap pengembangan dan bagaimana memilih buku  pengayaan fiksi dan nonfiksi untuk diterapkan pada pelaksanaan literasi. Hal tersebut menurut Faizah (2016:39) menyatakan mengapa buku pengayaan bermanfaat untuk menumbuhkan minat baca? Hal tersebut akan dijelaskan di bawah ini : 
1. Buku pengayaan memiliki elemen cerita, ilustrasi, dan bahasa yang ditulis untuk menarik minat peserta didik.

2. Buku pengayaan tersedia dalam berbagai topik dan tema yang dapat didiskusikan dengan peserta didik untuk meningkatkan kemampuan berpikir mereka.

3. Buku pengayaan memiliki elemen cerita yang dapat meningkatkan apresiasi peserta didik terhadap sastra.

4. Buku pengayaan dapat menjadi model untuk mengembangkan kemampuan menulis kreatif, baik dalam genre fiksi maupun non-fiksi.

Untuk dapat memahami elemen cerita dan konten pada bacaan, peserta didik membutuhkan buku pengayaan yang baik. Menurut Faizah (2016: 39) menyatakan kriteria berikut ini membantu guru dan tenaga kependidikan untuk memilih buku pengayaan yang baik.

Tabel 1

Kriteria Buku Pengayaan yang Baik

	Elemen Buku
	Kriteria

	Sampul buku
	Ilustrasi sampul buku
	Ilustrasi sampul muka menggambarkan isi buku, sehingga peserta didik mampu menebak isi cerita.

	
	Judul buku
	Pada buku fiksi, judul buku memberikan petunjuk terhadap isi buku, tetapi tidak memberikan informasi tentang akhir cerita. Hal ini bertujuan agar peserta didik dapat menebak isi cerita dan tetap mengikuti isi cerita dengan rasa ingin tahu.

	
	Identitas kreator buku
	Nama penerbit, nama penulis dan ilustrator
tercantum pada sampul muka buku. Peserta didik perlu mengenali nama penulis dan ilustrator buku (untuk buku dengan gambar).

	Elemen Visual
	Ilustrasi isi buku
	Ilustrasi pada buku bergambar (picture book)
mengisahkan cerita. Ilustrasi ini membantu peserta didik untuk memahami alur cerita.

	
	
	Ilustrasi pada buku berilustrasi (illustrated book) dapat bersifat melengkapi cerita. Peserta didik mengetahui alur cerita dari membaca teks cerita.

	
	
	Ilustrasi buku pada buku bergambar (picture book) untuk pembaca awal dan pemula memiliki alur yang sederhana.

	
	
	Gaya ilustrasi seharusnya bervariasi agar peserta didik terpajan pada ragam karya seni.

	
	
	Ilustrasi buku fiksi dan non-fiksi tidak bias suku, gender, dan agama tertentu.

	
	
	Ilustrasi pada buku non-fiksi membantu pembaca untuk memahami konten informasi.

	
	Konten informasi
	Konten informasi perlu disesuaikan dengan usia target pembaca buku.

	
	Latar cerita
	Pada buku bergambar dan berilustrasi, halaman-halaman pertama memberikan informasi tentang tokoh (siapa?), di mana dan kapan cerita terjadi, apa yang dialami tokoh (apa dan bagaimana).

	
	Tokoh
	Tokoh terdiri atas tokoh utama dan tokoh
pendamping. Tokoh utama adalah tokoh yang berubah karakternya selama cerita berlangsung.Tokoh pendamping adalah tokoh yang tidak mengalami perubahan sikap/karakter. Cerita yangbaik memiliki tokoh utama yang berkarakter unik dan menarik, sehingga mengesankan peserta didik.

	
	Tujuan tokoh
	Tokoh cerita memiliki tujuan dan permasalahan yang dapat diidentifikasi oleh peserta didik.

	
	Alur
	Alur cerita terdiri dari awal-awal konflik – klimaks – resolusi atau penyelesaian – akhir cerita. Alur ceritaperlu sesuai dengan jenjang usia peserta didik. Buku cerita untuk pembaca awal dan pemula dapat
hanya terdiri dari awal – tengah – akhir cerita. Semakin tinggi jenjang pembaca, konflik menjadi semakin kompleks. Buku novel untuk pembaca ahli dapat memiliki alur

	
	Logika cerita
	Cerita fiksi yang baik memiliki logika cerita yang baik dan menyampaikan pesan yang positif. Tokoh cerita yang berkarakter kuat biasanya mampu berpikir dan bertindak untuk menyelesaikan masalahnya. Tokoh cerita yang menyelesaikan masalah secara kebetulan adalah tokoh yang lemah.

	
	Sudut pandang 
	Buku untuk pembaca di jenjang Sekolah Dasar dituturkan dengan satu sudut pandang secara konsisten (sudut pandang orang pertama atau ketiga).

	
	Keterbacaan
	Buku cerita yang sesuai adalah buku yang memiliki jumlah kata per kalimat dan jumlah kalimat perhalaman yang sesuai dengan kemampuan membaca peserta didik.

	
	Kosakata
	Teks cerita memiliki kosa kata baru sebanyak tidak lebih dari 30 % dari keseluruhan kosa kata dalam cerita.

	
	
	Kosa kata baru dijelaskan dengan bantuan
gambar atau ilustrasi (untuk buku bergambar dan berilustrasi) atau konteks kalimat yang sesuai.

	
	Tatabahasa
	Teks cerita ditulis dengan tata bahasa yang baik, pemakaian tanda baca yang sesuai jenjang usia peserta didik, dan koherensi kalimat yang baik.

	
	Diksi
	Teks cerita tidak mengandung bias terhadap suku, gender, dan agama tertentu.

	
	
	Diksi dan gaya bahasa untuk pembaca jenjang SD perlu bervariasi untuk meningkatkan apresiasi mereka kepada sastra (misalnya melalui kata berima), namun harus mudah dipahami.


Tahap Pembiasaan adalah tahapan paling awal, di mana lebih ditekankan kepada upaya menjadikan membaca sebagai kebiasaan. Kebiasaan sampai akhir hayat, karena gerakan literasi sekolah mempunyai tujuan untuk menumbuhkembangkan budi pekerti peserta didik melalui pembudayaan ekosistem literasi sekolah agar mereka menjadi pembelajar sepanjang hayat.
GLS sebagai gerakan sosial yang membutuhkan dukungan kolaboratif dari berbagai elemen. Upaya yang ditempuh demi terciptanya kesuksesan gerakan ini berupa mewujudkan pembiasaan membaca peserta didik. Pembiasaan ini dilakukan dengan kegiatan 15 menit membaca (guru membacakan buku dan warga sekolah membaca dalam hati, yang disesuaikan dengan konteks atau target sekolah). Buku yang dibaca dapat berupa buku nonpelajaran yang mengandung nilai sosial, moral, historis, serta budaya. Ketika terbentuk pembiasaan membaca , selanjutnya akan diarahkan menuju tahap pengembangan, dan pembelajaran. Variasi kegiatan dapat berupa perpaduan pengembangan keterampilan reseptif maupun produktif. Keterampilan reseptif berupa kegiatan menyimak dan membaca, sedangkan keterampilan produktif berupa kegiatan menulis dan berbicara.

B. Mendiskusikan Cerita 

GLS merupakan suatu usaha atau kegiatan yang bersifat partisipatif dengan melibatkan warga sekolah (peserta didik, guru, kepala sekolah, tenaga kependidikan, pengawas sekolah, komite sekolah, orang tua atau wali murid siswa), akademisi, penerbit, media massa, masyarakat (tokoh masyarakat yang dapat merepresentasikan keteladanan, dunia usaha, dll.), dan pemangku kepentingan di bawah koordinasi Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Gerakan literasi didasarkan pada makna literasi yang sebenarnya (Kemendikbud, 2016). 

Sebuah upaya secara menyeluruh yang dilakukan sekolah sebagai organisasi pembelajar dan memiliki warga literat sepanjang hanyat melalui pelibatan publik. Pengertian tersebut menunjukan, bahwa pembiasaan literasi di sekolah membutuhkan kolaborasi dan keterelibatan publik yang aktif untuk mensukseskan lingkungan yang literat di sekolah.

Selain untuk meningkatkan pemahaman terhadap bacaan, kegiatan
mendiskusikan cerita membantu peserta didik untuk dapat menganalisis elemen cerita. Untuk mengembangkan pemahaman dan kemampuan analisis peserta didik, menurut Faizah (2016: 42) menyatakan guru dapat menggunakan daftar pertanyaan dari tabel berikut ini.

Tabel 2

Daftar Pertanyaan untuk Mengembangan Diskusi

	Elemen Cerita
	SD Kelas Bawah
	SD Kelas TinggiT

	Topik/Tema Cerita
	Dapatkah kamu menebak isi cerita dengan melihat
ilustrasi sampul buku ini?

	
	Apa yang kamu pelajari dari cerita ini?

	
	Pesan apa yang disampaikan oleh cerita atau sang tokoh?

	Tokoh Cerita
	Ada berapa tokoh
dalam cerita ini?
	Siapakah tokoh utama dalam
cerita ini?

	
	Siapakah tokoh utama
cerita ini?
	Apa permasalahan yang
dihadapinya? Bagaimana ia
mengatasi permasalahannya
itu?

	
	Apa yang dialaminya?
	Apakah kamu menyukai
tindakannya dalam cerita ini?

	
	Bagaimana perasaan sang tokoh?
	Apa perbedaan sifat dari
tokoh-tokoh dalam cerita ini?

	
	Apakah kamu pernah
mengalaminya?
	Apakah kamu pernah
melakukan hal yang sama
dengan tindakan yang
dilakukan oleh tokoh ini?

	
	Siapakah tokoh yang
kamu sukai dari cerita
ini? Mengapa?
	Apa yang kamu sukai dari
tokoh A? Mengapa?

	
	Temukan perbedaan antar tokoh dalam cerita ini!
	Apakah kamu setuju dengan
tindakan tokoh A? Mengapa?

	
	
	Pernahkah kamu menemui
seseorang seperti sang
tokoh?

	
	
	Bagaimana kesan kamu
terhadap sang tokoh?

	Alur cerita
	Bagaimana awal cerita
ini?
	Dapatkah kamu memetakan
cerita ini dalam alur awaltengah/konflik-akhir cerita?

	
	Bagaimana cerita ini
berakhir?
	Apakah penyelesaian terhadap masalah sang tokoh
masuk akal?

	
	
	Dapatkah kamu memisahkan
fakta dari kejadian fiktif
dalam cerita ini?

	Pengembangan cerita
	Seandainya kamu bertemu sang tokoh cerita, apa yang
ingin kamu lakukan dengannya? 
Apa yang ingin kamu tanyakan?
	Apakah yang ingin kamu
ubah dari cerita ini (awal/
latar atau tengah/konflik atau
akhir)?

	
	
	Bagaimana kamu mengubah
akhir cerita ini agar menarik?

	
	
	Seandainya kamu menjadi
tokoh cerita, apa yang akan
kamu lakukan?


C. Pemanfaatan Perpustakaan dan Sudut Baca di Sekolah pada Tahap Pengembangan
Seiring meningkatnya minat para siswa terhadap perpustakaan di sekolah pun makin besar. Untuk itu peran perpustakaan tidak bisa terlepas dalam penerapan literasi dalam proses pengembangan. Untuk itu, diperlukan upaya untuk mendekatkan  bahan  bacaan kepada siswa, maka dibentuk sudut baca. Menurut Faizah (2016:48) menyatakan pemanfaatan perpustakaan dan sudut baca sekolah bertujuan untuk meningkatkan kecakapan literasi perpustakaan (library literacy) peserta didik. Kecakapan literasi perpustakaan meliputi:

1. Pengetahuan tentang fungsi perpustakaan sebagai sumber pengetahuan
dan koleksi informasi yang bermanfaat dan menghibur.

2. Kemampuan memilih bahan pustaka yang sesuai jenjang dan minat secara
mandiri.

3. Pengetahuan tentang bahan pustaka sebagai produk karya penulisan yang
diciptakan melalui proses kreatif.

4. Pengetahuan tentang etika meminjam bahan pustaka dan berkegiatan di
perpustakaan.

Alternatif bentuk-bentuk kegiatan untuk meningkatkan kecakapan literasi
perpustakaan sesuai jenjang adalah sebagai berikut.

1. SD kelas rendah 

a. Kegiatan :

1) Tenaga perpustakaan menjelaskan jenis bahan pustaka (buku teks
pelajaran, buku panduan pendidik, buku pengayaan, buku referensi, dan
sumber belajar lain).

2) Tanaga perpustakaan menjelaskan cara mencari bahan pustaka yang
sesuai dengan jenjang peserta didik melalui beberapa fitur bacaan:

a) Proporsi teks dan gambar.

b) Jenis buku (misalnya, komik belum sesuai untuk SD kelas rendah).

c) Indikator jenjang buku, apabila ada.

d) Tempat pemajangan buku.

3) Peserta didik mencari bahan pustaka yang mereka sukai sesuai jenjang
secara mandiri melalui katalog dan sarana temu kembali yang lain,
apabila ada.

4) Pustakawan/tenaga perpustakaan memperkenalkan nama penulis dan
ilustrator ketika membacakan buku dan menjelaskan profesi keduanya.

5) Sekolah mengadakan acara jumpa penulis dan ilustrator.

6) Peserta didik membuat buku sederhana dan mengilustrasinya.

7) Pustakawan/tenaga perpustakaan menjelaskan etika menggunakan
koleksi perpustakaan dan beraktivitas di perpustakaan.

b. Tujuan :

1) Peserta didik mengetahui ragam bahan pustaka.

2) Peserta didik mengetahui koleksi perpustakaan
yang sesuai dengan jenjang.

3) Peserta didik memahami tentang buku dan proses kreatif pembuatannya.

4) Peserta didik memahami etika menggunakan perpustakaan.

2. SD kelas tinggi 
a. Kegiatan :

1) Pustakawan/tenaga perpustakaan menjelaskan perbedaan jenis bahan pustaka (buku teks pelajaran, buku panduan pendidik, buku pengayaan,  buku referensi, dan sumber belajar lain).

2) Pustakawan/tenaga perpustakaan menjelaskan jenis buku bacaan (buku bergambar, buku berilustrasi, komik, majalah anak, novel anak, dll).

3) Pustakawan/tenaga perpustakaan menjelaskan ragam genre buku
bacaan (cerita rakyat, fabel, fantasi, biografi, dll).

4) Peserta didik memilih bahan pustaka yang sesuai jenjang dan minat secara mandiri.

5) Peserta didik memilih bahan pustaka secara mandiri.

b. Tujuan 

1) Peserta didik mengetahui koleksi perpustakaan yang sesuai jenjang. Peserta didik dapat memilih buku secara mandiri dengan bantuan katalog atau sarana temu kembali yang lain.

2) Peserta didik memahami proses kreatif pembuatan buku/bahan perpustakaan.

3) Peserta didik memahami etika menggunakan perpustakaan.

Berbeda dengan perpustakaan sekolah lainnya, siswa yang dilayani oleh perpustakaan rata-rata berusia 7 sampai 12 tahun, usia yang betul-betul sangat muda. Siswa pada usia ini bukan saja secara fisik relatif masih belum berkembang tetapi pengetahuan, kesadaran atau perasaannya pun masih terbatas pada hal-hal yang nyata dan kasat mata. Demikian pula dari sisi emosionalnya , seorang siswa sekolah dasar kecenderungan berpikirnya masih sering berpusat pada dirinya sendiri, seolah-olah hidup ini milik sendiri. Kemampuan mengambil perspektif orang lain masih lemah tidak seperti orang-orang dewasa pada umumnya yang lebih realistis, empirik, dan sosial dalam berpikir. Oleh karena itu penyelenggara perpustakaan sekolah dasar harus dibedakan dari penyelenggaraan perpustakaan lain yang biasa diggunakan oleh orang-orang dewasa pada umumnya. 
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